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Abstract. The utilisation of digital learning resources has constituted a significant innovation in the field of education, 

particularly in the context of differentiated learning in primary schools. The objective of this study is to analyse three 

key areas: firstly, the effectiveness of digital media in enhancing student motivation and comprehension; secondly, 

the flexibility of digital media in supporting differentiated learning; and thirdly, the long-term impact of digital media 

use. The research method employed was descriptive qualitative, with data collected through observation, interviews, 

and document analysis. The data were analysed using the technique of triangulated sources. The findings of the study 
indicate that the utilisation of digital learning media can enhance students' motivation to learn, facilitate the 

comprehension of concepts, and enable educators to adapt materials to align with students' abilities and learning 

styles with greater ease. The use of digital media, including interactive videos, educational apps and online learning 

platforms, has been demonstrated to be an effective means of providing learners with flexible and engaging sources 

of educational content. Furthermore, the integration of digital learning materials in differentiated instruction enables 

educators to cater to the specific needs of each learner, thereby enhancing overall learning outcomes. However, this 

study also identifies several challenges, including limited access to digital devices and a lack of training for teachers 

in the effective integration of technology 
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Abstrak. Penggunaan media pembelajaran digital telah menjadi inovasi penting dalam pendidikan, khususnya dalam 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa: 1) Efektivitas 

media digital dalam meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa, 2) menganalisa bagaimana Fleksibilitas media 

digital dalam mendukung pembelajaran berdiferensiasi, dan 3)menganalisa bagaimana Dampak jangka Panjang 

dalam penggunaan media digital. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan teknik analisis triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran digital dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, mempercepat pemahaman konsep, dan 
memungkinkan guru untuk lebih mudah menyesuaikan materi dengan tingkat kemampuan dan gaya belajar siswa. 

Media digital seperti video interaktif, aplikasi edukasi, dan platform pembelajaran online terbukti efektif dalam 

menyediakan berbagai sumber belajar yang fleksibel dan menarik. Selain itu, guru yang menggunakan media 

pembelajaran digital dalam pembelajaran berdiferensiasi mampu memberikan  perhatian  lebih pada kebutuhan  

spesifik setiap siswa, sehingga meningkatkan hasil belajar  secara keseluruhan. Penelitian ini juga mengidentifikasi 

beberapa tantangan, seperti keterbatasan akses terhadap perangkat digital dan kurangnya pelatihan bagi guru dalam 

mengintegrasikan teknologi secara efektif.  

Kata Kunci - media pembelajaran; digital; pembelajaran berdiferensiasi

I. PENDAHULUAN  

Pendidikan di era digital saat ini menuntut adanya inovasi dan adaptasi yang cepat dalam metode pengajaran[1]. 

Salah satu pendekatan yang semakin banyak digunakan adalah pembelajaran berdiferensiasi, yang menekankan pada 

pengakuan dan penyesuaian  terhadap keberagaman kebutuhan belajar siswa. Pembelajaran  berdiferensiasi 

bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih personal dan efektif dengan mempertimbangkan 

perbedaan kemampuan, minat, dan gaya belajar masing-masing siswa [2]. Seiring dengan perkembangan teknologi, 

media pembelajaran digital telah menjadi alat yang penting dalam mendukung pembelajaran berdiferensiasi di sekolah 

dasar[3]. Ketepatan pemilihan media dan metode pembelajaran akan berpengaruh terhadap minat baca dan hasil 

belajar siswa [4]. Peningkatan hasil belajar salah satunya diindikasikan pada pembelajaran yang efektif dan 

menyenangkan  bagi peserta didik [5].  Penggunaan media digital tidak hanya membantu guru dalam menyampaikan 

materi dengan cara yang lebih menarik dan interaktif, tetapi juga memungkinkan siswa untuk belajar dengan kecepatan 
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dan cara yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain itu, media pembelajaran digital juga menyediakan akses ke 

berbagai sumber belajar yang lebih luas, memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi dan memperdalam pemahaman 

siswa tentang topik yang dipelajari [6]. 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan pengajaran yang menyesuaikan metode, materi, dan evaluasi 

berdasarkan kebutuhan, minat, dan kemampuan individual   siswa [7]. Dalam kelas yang heterogen, setiap siswa 

memiliki tingkat kemampuan, gaya belajar, dan minat yang berbeda [8]. Oleh karena itu, pembelajaran berdiferensiasi 

bertujuan untuk menyediakan pengalaman belajar yang sesuai dengan karakteristik unik setiap siswa [9]. Dengan 

demikian, setiap siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan dan cara yang paling efektif bagi siswa. Ini dapat 

meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar siswa. Dalam praktik pembelajaran berdiferensia si, guru perlu 

melakukan penilaian awal untuk memahami kebutuhan dan potensi setiap siswa [10]. Berdasarkan informasi ini, guru 
dapat merancang berbagai kegiatan belajar yang menargetkan beragam cara belajar, seperti visual, auditory, kinestetik, 

dan lainnya. Misalnya, untuk siswa yang lebih responsif terhadap visual, guru dapat menggunakan gambar, diagram, 

dan video. Bagi siswa yang belajar lebih baik melalui pendengaran, guru dapat menyediakan materi audio atau 

mengadakan diskusi kelompok. 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan pembelajaran yang menyesuaikan proses, konten, dan hasil 

belajar dengan kebutuhan, minat, serta gaya belajar siswa[11]. Tomlinson (2001), seorang pakar pendidikan 

diferensiasi, menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan guru untuk mengakomodasi 

keberagaman siswa dalam kelas melalui strategi yang fleksibel dan berfokus pada kekuatan individu. Pendekatan ini 

mencakup diferensiasi konten (materi disesuaikan dengan kemampuan siswa), proses (metode belajar bervariasi 

sesuai gaya siswa), dan produk (hasil belajar yang mencerminkan keunikan siswa). Dengan model ini, siswa merasa 

lebih dihargai, yang berdampak pada meningkatnya motivasi belajar dan hasil akademik mereka. 
Implementasi pembelajaran berdiferensiasi melibatkan tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi[12]. 

Guru perlu melakukan asesmen awal untuk memahami kemampuan dan minat siswa, lalu mengelompokkan mereka 

berdasarkan kebutuhan spesifik. Menurut Vygotsky (1978), dalam teori Zone of Proximal Development, 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu akan lebih efektif jika menantang siswa pada tingkat yang 

sedikit lebih tinggi dari kemampuan mereka saat ini. Proses ini menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

siswa untuk berkembang secara optimal, baik dalam penguasaan materi maupun kreativitas. 

Kebutuhan terhadap media dalam pembelajaran berdiferensiasi di sekolah dasar sangat krusial [13]. Media 

pembelajaran dapat membantu guru menyampaikan materi dengan cara yang bervariasi dan menarik, yang dapat 

mengakomodasi berbagai kebutuhan belajar siswa[14]. Dengan adanya media, proses pembelajaran menjadi lebih 

dinamis dan interaktif, yang pada gilirannya dapat meningkatkan keterlibatan siswa[15]. Penggunaan video dan 

animasi, misalnya, dapat memberikan visualisasi konsep-konsep yang mungkin sulit dipahami jika hanya dijelaskan 
secara verbal. Bagi siswa visual, media ini sangat membantu dalam mengaitkan informasi baru dengan representasi 

visual yang konkret. Selain itu, video dan animasi juga dapat menambah daya tarik dan membuat materi pelajaran 

lebih hidup dan relevan dengan konteks sehari-hari siswa [16]. 

Pengembangan pembelajaran berdiferensiasi menggunakan e-modul Book Creator dapat membantu meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa dengan memfasilitasi keragaman tipe belajar yang ada di dalam kelas【13】. 

Penelitian-penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa penggunaan media digital dapat mendukung pembelajaran 

berdiferensiasi secara efektif. Sebagai contoh, studi sebelumnya tentang penggunaan Quizizz menyoroti pentingnya 

pembelajaran berdiferensiasi dan menyimpulkan bahwa platform interaktif ini mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa secara signifikan serta menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih inklusif dan interaktif【14】. Di samping 

itu, penelitian lain yang memanfaatkan media flipbook menemukan bahwa alat ini dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa dengan menyajikan materi dalam bentuk visual yang menarik, sehingga membuat proses belajar lebih 

engaging【15】 
Penelitian ini memiliki kesamaan dengan studi-studi sebelumnya dalam hal tujuan utama, yaitu untuk 

memanfaatkan teknologi digital guna mendukung pembelajaran berdiferensiasi yang efektif. Seperti penelitian yang 

menggunakan Quizizz dan flipbook, fokus utamanya adalah meningkatkan keterlibatan siswa dan menyesuaikan 

pembelajaran dengan kebutuhan individual. Namun, penelitian ini berbeda dalam hal media yang digunakan. 

Sementara studi sebelumnya berfokus pada platform kuis interaktif dan media visual statis seperti flipbook, penelitian 

saat ini menggunakan e-modul Book Creator, yang memberikan keunggulan unik berupa fleksibilitas dalam penyajian 

materi. E-modul ini memungkinkan guru menyusun konten yang dapat disesuaikan secara personal dengan berbagai 

gaya belajar siswa, seperti visual, auditori, dan kinestetik. 

Dengan demikian, penelitian ini menempati posisi unik dengan mengisi gap yang ada, yaitu mengeksplorasi potensi 
e-modul Book Creator dalam mengintegrasikan berbagai elemen pembelajaran berdiferensiasi secara holistik. 

Pendekatan ini tidak hanya menargetkan peningkatan hasil belajar dan motivasi, tetapi juga menawarkan solusi yang 

lebih fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan individual siswa di dalam kelas yang beragam.  

Kebaruan dalam artikel ini terletak pada eksplorasi mendalam mengenai potensi teknologi digital untuk 

mendukung pembelajaran berdiferensiasi, serta bagaimana inovasi ini dapat diintegrasikan secara praktis dalam 
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konteks pendidikan di sekolah dasar. Penelitian ini memberikan wawasan baru yang dapat menjadi referensi penting 

bagi pendidik, peneliti, dan pembuat kebijakan dalam mengembangkan praktik pengajaran yang lebih inklusif dan 

efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap yang ada dengan mengeksplorasi penggunaan media digital dalam 

konteks pembelajaran berdiferensiasi di sekolah dasar. Secara teoritis, pembelajaran berdiferensiasi berbasis media 

digital seharusnya memungkinkan guru menyesuaikan materi dan metode pembelajaran dengan kebutuhan, gaya, 

serta tingkat pemahaman siswa secara individual. Teori ini menekankan bahwa media digital, seperti video animasi, 

aplikasi edukatif, dan platform interaktif, dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih efektif, meningkatkan 

keterlibatan, serta memfasilitasi pemahaman konsep yang kompleks. 

Namun, kenyataannya di lapangan, implementasi penggunaan media digital dalam pembelajaran berdiferensiasi 

masih menghadapi berbagai kendala. Misalnya, banyak guru yang melaporkan kesulitan dalam mengintegrasikan 
teknologi secara efektif karena kurangnya pelatihan dan keterampilan teknis. Selain itu, tidak semua sekolah memiliki 

akses yang memadai ke perangkat digital dan infrastruktur yang diperlukan, terutama di wilayah-wilayah terpencil. 

Hal ini menyebabkan kesenjangan antara potensi teori dan praktik nyata, di mana manfaat media digital dalam 

mendukung pembelajaran berdiferensiasi belum sepenuhnya terwujud atau merata di semua konteks sekolah dasar. 

Dalam dunia pendidikan modern, penggunaan media digital dalam pembelajaran semakin diakui sebagai alat yang 

efektif untuk meningkatkan motivasi, pemahaman, dan keterlibatan siswa. Media pembelajaran digital memberikan 

fleksibilitas dalam penyampaian materi melalui berbagai format, seperti video, audio, gambar, dan animasi, yang 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan serta preferensi belajar masing-masing siswa. Di SDN Tambak Kemeraan Krian, 

penggunaan media digital menjadi semakin penting seiring dengan meningkatnya kebutuhan untuk menerapkan 

metode pembelajaran yang lebih personal dan fleksibel. Pembelajaran berdiferensiasi di sekolah ini bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan beragam siswa melalui pendekatan yang menyesuaikan gaya belajar dan kemampuan individu 
siswa. Oleh karena itu, penggunaan media digital sangat mendukung upaya ini dengan memberikan berbagai opsi 

materi yang sesuai dengan karakteristik belajar setiap siswa. 

Media digital juga memungkinkan siswa untuk belajar secara lebih mandiri dan interaktif. Penggunaan platform 

atau aplikasi digital seperti kuis interaktif, video pembelajaran, serta animasi memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan, sekaligus melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran. Di SDN Tambak Kemeraan 

Krian, guru dapat menggunakan media digital untuk mengembangkan pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan 

dan kecepatan belajar siswa masing-masing, serta mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mengeksplorasi materi 

yang diajarkan. Kemandirian dalam belajar ini tidak hanya meningkatkan rasa percaya diri siswa, tetapi juga 

membangun keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, yang sangat penting untuk persiapan siswa 

menghadapi tantangan di masa depan. Dengan cara ini, media digital menjadi alat yang efektif untuk menciptakan 

suasana belajar yang interaktif, kolaboratif, dan mendukung pengembangan kemandirian. 

Lebih jauh, penggunaan media digital dalam pembelajaran berdiferensiasi di SDN Tambak Kemeraan Krian juga 
memiliki dampak jangka panjang dalam menyiapkan siswa menghadapi era digital. Di masa depan, keterampilan 

digital, literasi informasi, serta kemampuan untuk bekerja dalam lingkungan digital akan sangat diperlukan di dunia 

kerja dan kehidupan sehari-hari. Dengan mengintegrasikan teknologi digital dalam pembelajaran, siswa mulai terlatih 

dalam keterampilan penting abad ke-21, seperti berpikir kritis, berkolaborasi secara virtual, dan memproses informasi 

digital secara mandiri 

Penelitian ini berfokus pada mengidentifikasi efektivitas media digital dalam meningkatkan motivasi dan 

pemahaman siswa di SDN Tambak Kemeraan Krian, serta menilai fleksibilitas media digital dalam mendukung 

pembelajaran berdiferensiasi di sekolah tersebut. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui dampak 

jangka panjang penggunaan media digital di SDN Tambak Kemeraan Krian. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan panduan praktis bagi guru dan pihak sekolah dalam mengoptimalkan penggunaan media digital dalam 

pembelajaran, sehingga dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih mendukung bagi semua siswa. Pada akhirnya, 
penelitian ini diharapkan mampu memperlihatkan bagaimana media digital berperan dalam meningkatkan motivasi, 

pemahaman, dan fleksibilitas pembelajaran berdiferensiasi, sekaligus mengidentifikasi dampak jangka panjangnya bagi 

siswa di SDN Tambak Kemeraan Krian. 

II. METODE 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang memiliki karakteristik utama dalam menggali dan 

memahami fenomena secara mendalam dan kontekstual. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti 

untuk menggali informasi secara komprehensif, memperhatikan nuansa dan aspek yang mungkin tidak terungkap 
dalam pendekatan kuantitatif yang lebih mengutamakan data numerik. Dengan menggunakan metode ini, peneliti 

dapat mengamati dan mencatat secara cermat proses dan aktivitas yang terlihat dalam realitas, serta memperoleh 

wawasan yang lebih kaya mengenai fenomena yang diteliti. 



4 | Page 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

 Metode kualitatif sangat relevan ketika tujuan penelitian adalah untuk mengeksplorasi fenomena yang 

kompleks dan kontekstual, seperti pengalaman siswa dan guru dalam penggunaan media digital dalam pembelajaran 

berdiferensiasi. Penelitian ini lebih menekankan pada pemahaman mendalam mengenai interaksi sosial, persepsi, dan 

pemaknaan individu terhadap fenomena tersebut. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat menangkap detail yang 

mungkin terlewatkan dalam analisis statistik atau numerik 

 Pendekatan kualitatif memberikan peneliti kesempatan untuk menangkap detail-detail penting yang berkaitan 

dengan pengalaman, persepsi, dan pemahaman subjek penelitian[17]. Hal ini dicapai melalui teknik pengumpulan 

data yang beragam, seperti wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Teknik-teknik ini 

memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi fenomena dari perspektif subjek, sehingga mendapatkan gambaran 

yang lebih kaya dan mendalam[18]. 
 Selain itu, metode kualitatif juga memberikan fleksibilitas bagi peneliti untuk menyesuaikan pendekatan 

selama proses penelitian berlangsung[19]. Peneliti dapat mengubah fokus atau memperdalam analisis berdasarkan 

temuan yang muncul selama pengumpulan data. Ini berbeda dengan pendekatan kuantitatif yang cenderung lebih 

terstruktur dan rigid. Fleksibilitas ini penting untuk memahami fenomena yang kompleks dan kontekstual, di mana 

interaksi sosial, nilai, dan makna menjadi faktor-faktor kunci. Oleh karena itu, metode kualitatif sangat relevan ketika 

tujuan penelitian adalah untuk mengeksplorasi fenomena secara mendalam dan memberikan wawasan yang holistik. 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi[20]. 

Wawancara digunakan sebagai metode utama dalam penelitian ini untuk menggali perspektif guru dan siswa mengenai 

efektivitas serta tantangan dalam penggunaan media digital dalam pembelajaran berdiferensiasi. Sebanyak 14 siswa 

dari berbagai jenjang kelas, mulai dari kelas 4A hingga kelas 6C, dipilih untuk diwawancarai guna memperoleh 

pandangan yang beragam terkait pengalaman mereka dalam menggunakan media digital. Wawancara dengan siswa 
dilakukan menggunakan pendekatan semi-terstruktur, di mana peneliti memanfaatkan daftar pertanyaan terbuka yang 

telah disusun sebelumnya, namun tetap memberikan fleksibilitas untuk mengembangkan pertanyaan tambahan 

berdasarkan respons siswa. Fokus wawancara dengan siswa mencakup pengalaman mereka dalam memanfaatkan 

media digital, sejauh mana media tersebut membantu mereka memahami materi pelajaran, tantangan yang dihadapi 

selama penggunaan media digital, dan pandangan mereka mengenai peran media dalam memfasilitasi pembelajaran 

yang lebih interaktif dan terpersonalisasi. 

 Selain itu, wawancara juga dilakukan terhadap empat guru dari berbagai mata pelajaran yang telah 

menggunakan media digital dalam proses pengajaran. Pendekatan semi-terstruktur juga diterapkan dalam wawancara 

dengan guru untuk memungkinkan eksplorasi mendalam mengenai strategi yang digunakan guru dalam 

mengintegrasikan media digital ke dalam pembelajaran, jenis media yang digunakan, serta bagaimana guru 

menyesuaikan penggunaan teknologi dengan kebutuhan siswa yang beragam. Data yang digali dari guru meliputi 
pandangan mereka tentang efektivitas media digital dalam meningkatkan hasil belajar siswa, tantangan yang dihadapi 

seperti keterbatasan perangkat, waktu, atau pelatihan, serta evaluasi mereka terhadap keberhasilan media digital dalam 

mendukung pembelajaran berdiferensiasi. Melalui wawancara ini, baik siswa maupun guru memberikan wawasan 

yang penting mengenai implementasi media digital dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar. 

 Selain wawancara, Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengamati secara langsung penggunaan 

media digital dalam pembelajaran di beberapa kelas sekolah dasar. Teknik observasi yang digunakan adalah observasi 

partisipatif, di mana peneliti terlibat langsung dalam proses pembelajaran untuk mengamati interaksi antara guru, 

siswa, dan media digital yang digunakan. Dalam observasi ini, peneliti hadir di kelas sebagai pengamat aktif yang 

tidak hanya mencatat, tetapi juga mencoba memahami dinamika pembelajaran dengan berinteraksi secara terbatas jika 

diperlukan, seperti mengajukan pertanyaan klarifikasi kepada guru atau siswa setelah sesi pembelajaran. 

 Proses observasi dilakukan pada tiga kelas yang berbeda untuk memberikan variasi data sesuai dengan 

jenjang dan karakteristik siswa. Peneliti mencatat bagaimana media digital diterapkan oleh guru dalam mengelola 
pembelajaran berdiferensiasi, mulai dari tahap persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Observasi juga memfokuskan 

pada pola interaksi yang terjadi di dalam kelas, seperti bagaimana guru memanfaatkan media digital untuk 

menjelaskan materi, bagaimana siswa merespons, serta hambatan yang mungkin muncul selama proses pembelajaran. 

 Selama observasi, peneliti menggunakan lembar observasi terstruktur yang telah dirancang sebelumnya 

untuk memastikan bahwa semua aspek yang relevan dengan tujuan penelitian tercatat secara sistematis. Data yang 

dikumpulkan meliputi jenis media digital yang digunakan, cara guru mengintegrasikan media tersebut dalam 

pembelajaran, tingkat keterlibatan siswa, serta respon siswa terhadap metode yang digunakan. Catatan lapangan juga 

dibuat untuk mendokumentasikan hal-hal yang tidak terduga atau sulit diukur secara langsung, seperti suasana kelas, 

ekspresi siswa, atau adaptasi guru terhadap kondisi yang berubah selama kegiatan berlangsung. Observasi ini 

memberikan data empiris yang penting untuk melengkapi wawancara, sekaligus memperkuat validitas temuan dengan 

mengamati langsung implementasi media digital dalam konteks nyata pembelajaran di kelas. 
 Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh melalui 

wawancara dan observasi. Beberapa dokumen dianalisis untuk memberikan gambaran yang lebih rinci terkait 

perencanaan, pelaksanaan, dan hasil dari pembelajaran yang menggunakan media digital. Materi ajar, baik yang 
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berbentuk digital seperti presentasi PowerPoint, modul e-learning, video pembelajaran, maupun lembar kerja siswa, 

dianalisis untuk memahami bagaimana media digital diintegrasikan ke dalam pembelajaran serta kesesuaiannya 

dengan kebutuhan siswa dalam pembelajaran berdiferensiasi. Rencana pelajaran (RPP) juga menjadi salah satu 

dokumen utama yang ditelaah. Dokumen ini memberikan informasi tentang tujuan pembelajaran, strategi yang 

dirancang, serta bagaimana guru mengimplementasikan media digital untuk mendukung pembelajaran yang berbeda 

sesuai dengan kebutuhan siswa. 

 Selain itu, hasil belajar siswa, seperti nilai kuis, tugas, atau proyek yang menggunakan media digital, juga 

dianalisis untuk mengevaluasi sejauh mana penggunaan media tersebut berdampak pada pemahaman dan keterlibatan 

siswa. Dokumen lain seperti laporan evaluasi pembelajaran, yang mencakup refleksi guru tentang tantangan dan 

keberhasilan dalam penggunaan media digital, memberikan informasi tambahan untuk memperkuat data yang 

diperoleh dari wawancara. Melalui analisis dokumen-dokumen ini, penelitian tidak hanya mendapatkan bukti konkret 
untuk mendukung temuan dari wawancara dan observasi, tetapi juga memperoleh konteks tambahan yang 

memperkaya pemahaman tentang penerapan media digital dalam pembelajaran berdiferensiasi. Teknik dokumentasi 

ini memastikan bahwa data yang terkumpul bersifat komprehensif dan mampu memberikan landasan yang kuat untuk 

analisis dan kesimpulan penelitian. 

 Data dan temuan dalam penelitian ini diverifikasi melalui triangulasi sumber dan triangulasi data untuk 

memastikan keabsahan hasil penelitian[21]. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang 

diperoleh dari berbagai subjek penelitian, seperti siswa, guru, dan Kepala Sekolah, guna memastikan konsistensi 

informasi yang diberikan. Sementara itu, triangulasi data dilakukan dengan memadukan hasil dari berbagai teknik 

pengumpulan data, termasuk observasi, wawancara, dan dokumentasi, sehingga memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif dan mendalam. Validasi tambahan dilakukan melalui member checking, yaitu meminta subjek 

penelitian meninjau kembali transkrip wawancara untuk memastikan interpretasi data yang dihasilkan sesuai dengan 
pengalaman dan pandangan sumber 

 Pendekatan ini sangat relevan dalam penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, karena mampu memberikan 

gambaran yang lebih holistik dan mendalam mengenai fenomena yang sedang diteliti. Dalam konteks penelitian ini, 

triangulasi sumber digunakan untuk mengeksplorasi penggunaan media digital dalam pembelajaran berdiferensiasi di 

sekolah dasar. Dengan menggabungkan data dari berbagai sumber, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih 

kaya tentang efektivitas media digital serta tantangan-tantangan yang dihadapi dalam penerapannya[22]. Melalui 

pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas, rinci, dan komprehensif terkait 

fenomena yang diteliti, serta mendukung keabsahan hasil penelitian 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Efektivitas media digital dalam meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa di SDN Tambak Kemeraan 

Krian, Sidoarjo 

Penelitian ini menyoroti kontribusi signifikan media digital dalam pembelajaran berdiferensiasi, khususnya di 

sekolah dasar. Di SDN Tambak Kemeraan Krian, Sidoarjo, peran media digital mulai dilirik sebagai salah satu cara 

untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan relevan bagi siswa. Motivasi belajar menjadi faktor krusial di sini, 

karena siswa yang termotivasi cenderung lebih bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, menunjukkan 

keterlibatan aktif, dan pada akhirnya memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap materi yang diajarkan. Media 

digital, dengan kelebihannya dalam menghadirkan elemen visual dan interaktif, mampu merangsang minat belajar 

siswa, memancing rasa ingin tahu, dan mendorong siswa untuk terlibat lebih mendalam dalam proses belajar 
mengajar[23]. 

Sebelum media digital diterapkan di SDN Tambak Kemeraan Krian, proses pembelajaran berlangsung secara 

konvensional dengan metode ceramah sebagai teknik utama. Guru berperan sebagai sumber informasi utama, 

menyampaikan materi secara verbal dengan bantuan alat sederhana seperti papan tulis dan buku cetak. Dalam metode 

ini, siswa cenderung menjadi penerima pasif, hanya mencatat, membaca, atau menjawab pertanyaan yang diajukan 

guru. Materi disampaikan secara linier, tanpa adanya elemen visual atau interaktif yang menarik perhatian siswa. 

Akibatnya, siswa yang memiliki kemampuan belajar lebih lambat sering kesulitan mengikuti alur pembelajaran, dan 

motivasi belajar mereka pun cenderung rendah. 

Setelah media digital mulai digunakan, proses pembelajaran mengalami perubahan yang signifikan. Guru 

memanfaatkan berbagai teknologi untuk mendukung pengajaran, seperti video pembelajaran interaktif yang 

menjelaskan konsep-konsep kompleks melalui animasi atau eksperimen virtual, serta presentasi berbasis PowerPoint 
yang berisi gambar, grafik, dan poin-poin utama untuk mempermudah pemahaman siswa. Selain itu, aplikasi 

pembelajaran daring seperti Kahoot dan Quizizz mulai diterapkan untuk meningkatkan keterlibatan siswa melalui kuis 

dan permainan edukatif. Modul e-learning yang dapat diakses melalui perangkat seperti laptop atau tablet juga 

digunakan untuk memberikan fleksibilitas bagi siswa dalam memahami materi pelajaran. Dengan pendekatan ini, 



6 | Page 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran melalui tugas 

interaktif, kuis online, dan diskusi berbasis aplikasi. 

Perbandingan hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan media digital menunjukkan peningkatan yang 

signifikan pada rata-rata skor siswa. Sebelum menggunakan media digital, pembelajaran yang kurang variatif membuat 

siswa kesulitan memahami materi dan merasa kurang termotivasi. Namun, setelah media digital diterapkan, siswa 

menunjukkan peningkatan motivasi dan pemahaman yang lebih baik. Mereka menjadi lebih aktif dalam menyelesaikan 

tugas dan lebih mudah memahami materi karena proses pembelajaran yang menarik, dinamis, dan terpersonalisasi 

sesuai dengan kebutuhan mereka. Dengan transformasi teknik pembelajaran yang melibatkan media digital ini, terlihat 

bahwa teknologi memiliki kontribusi besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 

 
Selain itu, media digital memberikan pengalaman belajar yang berbeda karena dapat menghadirkan pembelajaran 

yang lebih variatif, khususnya dalam konteks pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi bertujuan 

untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa yang beragam, dan media digital menjadi alat yang sangat mendukung 

pencapaian tujuan ini[24]. Di SDN Tambak Kemeraan Krian, media digital memungkinkan guru untuk menyajikan 

materi pelajaran dengan cara yang lebih menarik dan sesuai dengan gaya belajar siswa, baik yang visual, auditori, 

maupun kinestetik. Misalnya, guru dapat menggunakan video, animasi, atau simulasi interaktif untuk menjelaskan 

konsep-konsep yang abstrak, sehingga siswa lebih mudah memahami dan menyerap informasi tersebut. Dengan 

demikian, media digital tidak hanya memperkaya pembelajaran tetapi juga memberikan fleksibilitas bagi guru dalam 

menyampaikan materi sesuai dengan kebutuhan tiap individu siswa. 

Lebih lanjut, kemampuan media digital untuk menyesuaikan konten sesuai preferensi dan kebutuhan siswa sangat 

mendukung penerapan pembelajaran berdiferensiasi di SDN Tambak Kemeraan Krian. Setiap siswa memiliki 

kebutuhan dan cara belajar yang berbeda, dan media digital memungkinkan penyesuaian tersebut secara lebih praktis. 
Guru dapat merancang berbagai macam kegiatan dan materi yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan dan minat 

masing-masing siswa. Hal ini menjadikan proses pembelajaran lebih personal dan relevan, sehingga siswa merasa 

lebih terlibat dan mendapatkan pengalaman belajar yang lebih positif. Penggunaan media digital ini sejalan dengan 

kebutuhan pembelajaran di era modern, di mana teknologi tidak hanya memudahkan akses informasi tetapi juga 

memperkaya proses belajar mengajar, terutama dalam menumbuhkan motivasi dan pemahaman siswa yang beragam 

di sekolah dasar[25]. 

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor kunci yang berpengaruh terhadap keberhasilan proses belajar. 

Menurut teori motivasi belajar, siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih aktif dan bersemangat dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran serta memiliki keinginan yang kuat untuk mencapai hasil belajar yang optimal. 

Motivasi yang kuat mendorong siswa untuk lebih fokus dan berpartisipasi secara aktif dalam setiap aktivitas belajar, 
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baik di dalam maupun di luar kelas. Dalam hal ini, penggunaan media digital menjadi sarana yang efektif untuk 

meningkatkan motivasi siswa. 

Media digital menyediakan berbagai fitur interaktif yang memungkinkan siswa terlibat langsung dalam proses 

belajar, sehingga menciptakan pengalaman yang lebih menarik dan memotivasi[26]. Di SDN Tambak Kemeraan 

Krian, Sidoarjo, penggunaan media digital interaktif mulai diterapkan untuk membantu siswa merasa lebih tertarik dan 

terlibat dalam pembelajaran. Aplikasi pembelajaran seperti Quizizz dan Kahoot! adalah contoh nyata yang berhasil 

menggabungkan unsur pembelajaran dengan gamifikasi. Dalam konteks kelas, guru dapat merancang kuis interaktif 

yang bukan hanya menguji pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga membuat proses belajar lebih 

menyenangkan. Hal ini penting karena, di era teknologi saat ini, siswa umumnya lebih tertarik pada metode 

pembelajaran yang tidak hanya mengandalkan buku teks, tetapi juga mengintegrasikan elemen-elemen visual dan 

kompetisi yang menarik perhatian siswa. 
Aplikasi-aplikasi ini juga menghadirkan fitur perolehan skor, kompetisi antar siswa, dan pemberian umpan balik 

langsung yang berfungsi untuk mendorong motivasi belajar. Di SDN Tambak Kemeraan Krian, siswa yang 

berpartisipasi dalam kuis interaktif melalui aplikasi ini tidak hanya termotivasi untuk mencapai nilai terbaik, tetapi 

juga belajar untuk bersaing secara sehat dan berusaha lebih keras dalam memahami materi. Fitur seperti pemberian 

skor dan peringkat mendorong siswa untuk mengulangi kuis guna memperbaiki hasil siswa, sehingga siswa terpacu 

untuk lebih memahami materi yang siswa pelajari. Dengan demikian, media digital menciptakan atmosfer belajar yang 

kompetitif namun tetap positif, memberikan peluang bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan diri dalam 

suasana yang mendukung dan menyenangkan[27]. 

Selain memotivasi, fitur umpan balik instan yang disediakan oleh aplikasi seperti Quizizz dan Kahoot! memberikan 

manfaat penting bagi siswa di SDN Tambak Kemeraan Krian. Umpan balik ini membantu siswa memahami sejauh 

mana siswa telah menguasai materi, dan menunjukkan area mana yang perlu siswa tingkatkan. Hal ini dapat 
membangun rasa percaya diri siswa, karena siswa segera mengetahui keberhasilan siswa atau hal-hal yang perlu 

diperbaiki, tanpa harus menunggu lama seperti dalam metode pembelajaran tradisional. Rasa percaya diri ini menjadi 

salah satu faktor pendukung motivasi siswa untuk belajar lebih giat. Dengan kehadiran media digital ini, proses 

pembelajaran menjadi lebih dinamis, efektif, dan berpusat pada siswa, di mana setiap siswa dapat belajar dengan cara 

yang lebih adaptif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Media digital memainkan peran penting dalam membantu siswa memahami konsep-konsep abstrak yang sulit 

dijelaskan hanya dengan kata-kata[28]. Dalam pembelajaran sains, misalnya, penggunaan video animasi 

memungkinkan siswa untuk melihat visualisasi proses-proses ilmiah yang kompleks seperti siklus air, fotosintesis, 

atau struktur sel. Representasi visual ini memberikan gambaran yang jelas dan konkret tentang konsep-konsep yang 

mungkin sulit dipahami jika hanya dijelaskan secara verbal. Melalui visualisasi, siswa dapat menghubungkan 

informasi baru dengan pengetahuan yang sudah ada, sehingga meningkatkan pemahaman siswa. 

Pendekatan ini sejalan dengan teori konstruktivisme, yang menekankan pentingnya representasi visual dalam 
memfasilitasi proses kognitif siswa. Menurut pandangan konstruktivis, pembelajaran yang efektif terjadi ketika siswa 

dapat mengkonstruksi pemahaman siswa sendiri melalui pengalaman langsung atau visualisasi. Video animasi, sebagai 

salah satu bentuk media digital, tidak hanya menarik perhatian siswa melalui elemen visual dan interaktifnya, tetapi 

juga membantu siswa memproses informasi secara lebih cepat dan bermakna. Dengan melihat langsung simulasi atau 

ilustrasi dari suatu konsep, siswa lebih mudah menangkap makna dan mengingat informasi yang disampaikan. Selain 

itu, media animasi juga memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan relevan, yang pada akhirnya 

mendorong keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Metode pembelajaran inovatif berbasis digital terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran[29]. Salah satu alasan utamanya adalah visualisasi yang disajikan melalui video animasi, yang dapat 

mempermudah siswa memproses informasi lebih cepat dan dengan cara yang lebih bermakna. Di lingkungan sekolah 

dasar, siswa umumnya belajar lebih baik melalui stimulasi visual dan sensorik. Oleh karena itu, media seperti video 
dan animasi dapat berperan besar dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Motivasi ini terlihat dari beberapa 

indikator, seperti meningkatnya antusiasme siswa saat mengikuti pelajaran, aktifnya partisipasi dalam diskusi, dan 

kesediaan siswa untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran secara mandiri. 

Media digital mampu meningkatkan motivasi siswa karena visualisasi dan interaktivitas yang ditawarkan dapat 

membuat proses belajar lebih menarik dan relevan bagi siswa. Ketika siswa dapat melihat representasi konkret dari 

konsep yang abstrak, siswa merasa lebih terhubung dengan materi dan memiliki dorongan lebih besar untuk belajar. 

Indikator motivasi ini mencakup aspek seperti keterlibatan aktif dalam kelas, keinginan untuk bertanya, dan semangat 

dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. 

Selain meningkatkan motivasi, media digital juga terbukti efektif dalam memperdalam pemahaman siswa terhadap 

materi pembelajaran. Di SDN Tambak Kemeraan Krian, Sidoarjo, guru mulai memanfaatkan media digital untuk 

membantu siswa menguasai konsep-konsep yang terkadang sulit dipahami hanya melalui penjelasan verbal atau 

tulisan. Media digital menyediakan berbagai format penyajian informasi, seperti gambar, video, dan animasi, yang 
membantu siswa memahami materi dengan lebih visual dan konkret. Misalnya, ketika mempelajari konsep sains 
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seperti siklus air atau pergerakan planet, video animasi dapat membantu siswa melihat proses tersebut secara langsung, 

yang tidak mungkin ditampilkan hanya dengan ilustrasi di papan tulis. Format visual ini mampu mengurangi abstraksi 

dari konsep-konsep sulit, sehingga siswa dapat lebih mudah menghubungkan teori dengan hal-hal yang nyata dan 

relevan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pemahaman yang mendalam melalui penggunaan media digital dapat diukur dari beberapa indikator kunci, 

termasuk kemampuan siswa menjelaskan kembali materi dengan kata-kata siswa sendiri, menyelesaikan soal dengan 

variasi tingkat kesulitan, dan menerapkan konsep dalam situasi nyata. Di SDN Tambak Kemeraan Krian, guru-guru 

mengamati bahwa siswa yang aktif menggunakan media digital untuk belajar cenderung lebih mampu menjelaskan 

ulang materi dengan lebih baik, bahkan dengan bahasa yang mudah dipahami oleh teman-teman sekelas siswa. Selain 

itu, media digital memungkinkan guru memberikan soal-soal latihan dengan tingkat kesulitan yang bertahap dan 
interaktif, sehingga siswa tidak hanya menjawab soal, tetapi juga mengembangkan cara berpikir kritis dan analitis 

dalam menyelesaikan soal yang lebih kompleks. Dengan demikian, penggunaan media digital memperkaya cara siswa 

belajar dan memahami materi secara lebih mendalam. 

Hasil wawancara dengan para guru di SDN Tambak Kemeraan Krian menunjukkan bahwa siswa yang 

memanfaatkan media digital dalam belajar cenderung lebih kritis dan mandiri dalam mengeksplorasi materi. Para guru 

mencatat adanya peningkatan kemampuan siswa dalam menghubungkan pelajaran dengan pengalaman dunia nyata, 

salah satu tanda bahwa siswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu menerapkan konsep tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Misalnya, ketika mempelajari tentang ekosistem, siswa dapat dengan mudah memahami 

pentingnya menjaga lingkungan setelah melihat simulasi digital tentang dampak pencemaran pada ekosistem. Sikap 

kritis dan rasa ingin tahu yang dipicu oleh media digital ini membantu siswa untuk tidak hanya menghafal materi, 

tetapi juga memaknai pembelajaran sebagai bagian dari pemahaman tentang dunia di sekitar siswa. 
. 

B. Fleksibilitas media digital dalam mendukung pembelajaran berdiferensiasi di SDN Tambak Kemeraan 

Krian 

Penggunaan media digital memberikan fleksibilitas yang sangat penting dalam pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi, terutama di sekolah dasar seperti SDN Tambak Kemeraan Krian, Sidoarjo. Media ini memungkinkan 

siswa untuk mengakses materi kapan saja dan dari mana saja, memberikan solusi bagi siswa yang kesulitan mengikuti 

jadwal kelas yang ketat. Dengan fleksibilitas ini, siswa dapat belajar sesuai kecepatan mereka sendiri, mengulang 

materi yang sulit dipahami, atau bahkan menjelajahi materi tambahan secara mandiri. Fitur ini sangat mendukung 

siswa dengan kebutuhan khusus atau keterbatasan tertentu agar tetap dapat belajar sejajar dengan teman-temannya. 

Dengan demikian, media digital tidak hanya meningkatkan aksesibilitas pembelajaran, tetapi juga mendukung 

kesetaraan pendidikan di kelas yang heterogen. 

Lebih dari sekadar aksesibilitas, media digital juga memungkinkan diferensiasi tingkat kesulitan dan metode 
penyampaian materi sesuai kebutuhan individu siswa. Di SDN Tambak Kemeraan Krian, guru memanfaatkan aplikasi 

pendidikan untuk menyediakan materi yang beragam, seperti video interaktif bagi siswa dengan gaya belajar visual, 

atau kuis bertahap untuk siswa dengan pendekatan analitis. Dengan penyesuaian ini, siswa dapat belajar sesuai 

preferensi masing-masing, baik melalui visual, auditori, atau kinestetik. Media digital juga memungkinkan siswa untuk 

mengeksplorasi materi dengan cara yang paling nyaman bagi mereka, menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

menarik dan personal. 

Penggunaan media digital dalam pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya mempermudah siswa, tetapi juga 

membantu guru mengelola kelas dengan lebih efektif. Guru dapat mengatur tingkat kesulitan materi untuk menantang 

siswa sesuai dengan kemampuan mereka, memastikan setiap siswa mendapatkan porsi pembelajaran yang relevan dan 

menantang. Hal ini menciptakan suasana belajar yang inklusif, di mana setiap siswa merasa dihargai dan termotivasi 

untuk berpartisipasi aktif. Dengan media digital, guru dan siswa dapat menjalin interaksi yang lebih dinamis dan 
mendukung terciptanya pembelajaran yang adaptif, fleksibel, dan berorientasi pada kebutuhan individu. 

Selain itu, media digital juga memungkinkan evaluasi pembelajaran yang lebih dinamis, mendalam, dan efisien. 

Di SDN Tambak Kemeraan Krian, guru dapat memanfaatkan berbagai platform digital untuk melakukan evaluasi 

formatif secara real-time, seperti melalui kuis online, pengumpulan tugas berbasis aplikasi, atau bahkan permainan 

edukatif interaktif. Hal ini memungkinkan guru untuk langsung mengidentifikasi kelemahan, kelebihan, dan potensi 

setiap siswa, sehingga dapat memberikan umpan balik yang cepat, relevan, dan tepat sasaran. Dengan analisis data 

yang tersedia melalui platform digital, guru dapat memantau perkembangan siswa secara lebih terperinci, termasuk 

pola belajar, tingkat pemahaman, dan area yang memerlukan perbaikan. Evaluasi berbasis media digital ini tidak hanya 

meningkatkan efektivitas pembelajaran berdiferensiasi, tetapi juga membantu guru dalam merancang strategi 

pengajaran yang lebih akurat, inovatif, dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa. Proses ini mendukung 

terciptanya pengalaman belajar yang personal, kolaboratif, dan berpusat pada siswa. 

.Hasil survei terhadap guru dan siswa berikut ini menunjukkan tingkat fleksibilitas media digital dalam mendukung 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing individu. Diagram dibawah ini menunjukkan bahwa baik 
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guru maupun siswa memberikan skor tinggi terhadap fleksibilitas media digital, terutama dalam kesesuaian gaya 

belajar. 

 

Diagram 2. Fleksibilitas Media Digital 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendekatan fleksibel yang diberikan media digital ini sejalan dengan teori multiple intelligences yang dikemukakan 

oleh Howard Gardner, yang menyatakan bahwa setiap individu memiliki kecerdasan dan cara belajar yang berbeda. 
Menurut teori ini, pendekatan yang beragam dalam pembelajaran akan membantu siswa memaksimalkan potensi 

siswa. Di SDN Tambak Kemeraan Krian, siswa dengan kecerdasan visual-spasial, misalnya, bisa lebih memahami 

materi dengan melihat diagram atau video, sementara siswa dengan kecerdasan auditori dapat lebih terbantu dengan 

materi berbentuk audio atau rekaman penjelasan. Penerapan media digital yang memungkinkan beragam format 

pembelajaran—mulai dari video, teks, hingga audio—membantu setiap siswa belajar dengan cara yang paling sesuai 

bagi siswa. Ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga membantu siswa merasa lebih 

percaya diri dan termotivasi untuk belajar, sejalan dengan tujuan utama pembelajaran berdiferensiasi. 

Studi yang dilakukan oleh Rozie & Pratikno  menunjukkan bahwa media digital memberikan fleksibilitas bagi guru 

untuk menyediakan konten pembelajaran dalam berbagai format, yang dapat disesuaikan dengan gaya belajar masing-

masing siswa. Media digital memungkinkan guru untuk merancang berbagai aktivitas belajar yang menargetkan 

beragam kebutuhan dan preferensi siswa. Misalnya, untuk siswa dengan gaya belajar visual, guru dapat menggunakan 

video, gambar, atau animasi yang menarik untuk membantu siswa memahami materi. Media visual ini memberikan 
gambaran konkret yang mempermudah siswa visual dalam menghubungkan konsep dengan representasi visual yang 

disajikan. 

Sementara itu, bagi siswa yang lebih responsif terhadap pembelajaran auditori, guru dapat menyediakan materi 

berupa rekaman audio, narasi, atau melalui diskusi kelompok. Materi audio ini memungkinkan siswa untuk mendengar 

penjelasan secara langsung, sehingga membantu siswa menginternalisasi informasi dengan lebih baik. Bagi siswa yang 

memiliki gaya belajar kinestetik, media digital juga dapat digunakan untuk mengakses simulasi interaktif atau kegiatan 

yang melibatkan partisipasi fisik melalui penggunaan teknologi berbasis Gerakan. Dengan menggunakan media 

digital, guru dapat menciptakan pembelajaran yang lebih inklusif dan variatif, serta mampu memenuhi kebutuhan 

individual setiap siswa. Hal ini menunjukkan bahwa media digital tidak hanya memperkaya metode pengajaran, tetapi 

juga membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih responsif dan dinamis 

Media digital juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dalam kecepatan yang sesuai dengan 
kemampuan siswa. Dalam pembelajaran berdiferensiasi, penting bagi guru untuk dapat menyesuaikan kecepatan 

pembelajaran dengan kebutuhan siswa. Media digital memungkinkan siswa untuk mengulang materi yang belum siswa 

pahami, atau melanjutkan ke topik yang lebih kompleks jika siswa sudah menguasai materi sebelumnya [30]. 

Fleksibilitas ini sangat penting untuk menciptakan pengalaman belajar yang personal dan sesuai dengan kebutuhan 

siswa. Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan dalam penerapan media digital. Salah satu tantangan 

utama adalah keterbatasan akses terhadap perangkat digital, terutama di sekolah-sekolah yang berada di daerah 

terpencil. Keterbatasan akses ini menjadi hambatan besar dalam penerapan pembelajaran berbasis digital, terutama 

karena siswa di daerah terpencil sering kali tidak memiliki akses yang memadai ke perangkat digital seperti komputer 
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atau tablet. Hal ini menunjukkan bahwa kesenjangan digital masih menjadi tantangan serius yang perlu diatasi oleh 

para pemangku kepentingan. 

Kurangnya pelatihan bagi guru dalam memanfaatkan teknologi digital menjadi salah satu kendala signifikan dalam 

upaya penerapan pembelajaran berbasis media digital. Padahal, media digital memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan responsif terhadap 

kebutuhan siswa. Keberhasilan implementasi ini sangat bergantung pada keterampilan teknis guru, termasuk 

pemahaman tentang cara mengoperasikan perangkat digital, menggunakan berbagai aplikasi pembelajaran, serta 

mengintegrasikan teknologi secara efektif ke dalam kegiatan belajar mengajar sehari-hari. 

Salah satu keunggulan utama media digital dalam pendidikan adalah fleksibilitasnya untuk mendukung 

pembelajaran berdiferensiasi, yaitu pendekatan pengajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa[31]. Di 
SDN Tambak Kemeraan Krian, Sidoarjo, media digital mulai dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan belajar yang 

beragam di dalam kelas. Teknologi digital memungkinkan guru untuk menyiapkan materi pelajaran dalam berbagai 

format dan tingkat kesulitan, sehingga siswa dapat mengakses konten yang paling sesuai dengan kecepatan belajar dan 

kemampuan siswa. Pendekatan ini memberikan keuntungan signifikan, terutama bagi siswa yang mungkin mengalami 

kesulitan dalam memahami materi melalui metode konvensional. Dengan media digital, siswa dapat belajar dengan 

cara yang paling efektif bagi siswa, yang berkontribusi pada peningkatan pemahaman dan rasa percaya diri dalam 

proses belajar. 

Media digital juga memberi guru kemampuan untuk menyesuaikan metode penyampaian materi sesuai dengan 

gaya belajar siswa[32]. Di SDN Tambak Kemeraan Krian, misalnya, guru dapat memberikan video interaktif atau 

animasi untuk siswa yang lebih mudah memahami materi secara visual, sementara bagi siswa dengan gaya belajar 

kinestetik, guru dapat memfasilitasi simulasi digital atau proyek berbasis praktik yang memanfaatkan perangkat 
teknologi. Siswa kinestetik, misalnya, cenderung lebih memahami materi dengan cara terlibat langsung atau 

“melakukan” sesuatu, dan media digital memberi siswa kesempatan untuk belajar melalui eksperimen dan simulasi, 

yang mungkin sulit dilakukan hanya dengan penjelasan verbal. Variasi metode ini memperkuat pembelajaran 

berdiferensiasi karena setiap siswa mendapatkan akses ke cara belajar yang sesuai dengan preferensinya masing-

masing. 

Selain itu, keunggulan fleksibilitas media digital juga terlihat dari kemudahan aksesnya, memungkinkan siswa 

untuk belajar kapan saja dan di mana saja. Di SDN Tambak Kemeraan Krian, siswa dapat mengakses materi yang 

sudah disediakan oleh guru melalui platform digital, sehingga siswa dapat mengulang materi di rumah sesuai 

kebutuhan siswa. Hal ini sangat membantu siswa yang memerlukan waktu tambahan untuk memahami materi atau 

yang ingin mengeksplorasi pelajaran lebih dalam. Media digital memungkinkan siswa untuk meninjau kembali 

pelajaran di luar jam sekolah, yang mendukung pembelajaran berkelanjutan dan penguasaan materi secara mandiri. 
Kemudahan ini tidak hanya meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar tetapi juga memberikan ruang bagi siswa 

untuk belajar sesuai dengan keunikan dan kebutuhan masing-masing, menjadikan pengalaman belajar lebih personal 

dan efektif. 

. Untuk menilai keberhasilan penerapan pembelajaran berdiferensiasi, beberapa indikator dapat digunakan oleh 

guru di SDN Tambak Kemeraan Krian, Sidoarjo. Salah satu indikator utama adalah tingkat keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran, yang menunjukkan sejauh mana siswa merasa termotivasi dan terlibat secara emosional dan intelektual 

dalam kegiatan belajar. Guru dapat mengamati keterlibatan ini melalui partisipasi aktif siswa dalam diskusi kelas, 

antusiasme untuk mengajukan pertanyaan, serta semangat siswa dalam mengikuti aktivitas belajar baik secara 

individual maupun kelompok. Di SDN Tambak Kemeraan Krian, keterlibatan ini tampak pada saat siswa diberikan 

kesempatan untuk menggunakan media digital dalam pembelajaran, di mana siswa lebih termotivasi dan terlibat dalam 

kegiatan belajar yang interaktif. Tingkat keterlibatan yang tinggi menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi 

berhasil menciptakan lingkungan yang mendukung rasa ingin tahu dan keterbukaan siswa terhadap materi yang 
diajarkan. 

Indikator kedua adalah pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. Pemahaman ini dapat diukur melalui 

kemampuan siswa dalam menjelaskan kembali materi dengan bahasa siswa sendiri, menyelesaikan tugas atau latihan 

yang memiliki variasi tingkat kesulitan, serta mengaplikasikan konsep yang dipelajari ke situasi dunia nyata. Di SDN 

Tambak Kemeraan Krian, guru sering memberikan tugas yang menantang siswa untuk menerapkan konsep yang telah 

siswa pelajari, baik melalui tugas proyek maupun aktivitas praktis. Contohnya, siswa yang mempelajari konsep 

matematika dasar diberikan kesempatan untuk menerapkannya dalam konteks kehidupan sehari-hari, seperti 

menghitung uang atau mengukur panjang benda di sekitar sekolah. Jika siswa mampu mengaplikasikan pengetahuan 

siswa secara nyata, ini menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi telah berhasil meningkatkan pemahaman 

siswa secara mendalam, bukan hanya secara hafalan. 

Kemajuan individu siswa juga menjadi indikator penting dalam mengukur keberhasilan pembelajaran 
berdiferensiasi[33]. Setiap siswa memiliki target pembelajaran yang berbeda, yang disesuaikan dengan kemampuan 

dan kecepatan belajar siswa. Di SDN Tambak Kemeraan Krian, guru berusaha untuk memantau kemajuan individu 

siswa secara berkelanjutan, mengevaluasi peningkatan hasil belajar yang sesuai dengan target-target spesifik yang 
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ditetapkan untuk setiap siswa. Dengan memanfaatkan media digital, guru dapat mengukur kemajuan ini secara lebih 

efektif, misalnya melalui rekam jejak hasil kuis atau latihan digital yang menunjukkan perkembangan pemahaman 

siswa dari waktu ke waktu. Kemajuan individu ini memberikan gambaran tentang efektivitas pembelajaran 

berdiferensiasi, memastikan bahwa setiap siswa mencapai hasil belajar yang optimal sesuai potensi siswa masing-

masing 

.Keterampilan teknis ini sangat penting dalam memastikan guru dapat memanfaatkan fleksibilitas media digital 

untuk menciptakan pembelajaran yang berdiferensiasi. Tanpa pelatihan yang memadai, guru mungkin kesulitan 

mengelola teknologi secara efektif, yang dapat menghambat proses pembelajaran dan membuat media digital tidak 

dimanfaatkan secara optimal. Akibatnya, tujuan pembelajaran berdiferensiasi akan sulit tercapai. Lebih jauh lagi, 

kurangnya pelatihan dapat membuat guru merasa tidak percaya diri dalam menggunakan teknologi baru, yang 

menurunkan motivasi siswa untuk mengadopsi dan mengeksplorasi metode pengajaran berbasis digital. 
Oleh karena itu, sangat penting bagi sekolah dan pemerintah untuk menyediakan program pelatihan berkelanjutan 

serta dukungan teknis yang komprehensif. Dengan pelatihan yang memadai, guru akan memiliki keterampilan yang 

dibutuhkan untuk mengintegrasikan teknologi digital ke dalam pembelajaran berdiferensiasi, memaksimalkan potensi 

media digital, dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih relevan dan bermakna bagi semua siswa. 

 

C. Dampak jangka Panjang dalam penggunaan media digital di SDN Tambak Kemeraan Krian 

Penggunaan media digital dalam pembelajaran berdiferensiasi memberikan manfaat yang lebih dari sekadar 

peningkatan motivasi dan pemahaman siswa di SDN Tambak Kemeraan Krian. Salah satu dampak jangka panjang 

yang signifikan adalah pengembangan keterampilan digital, yang akan sangat bermanfaat bagi siswa saat siswa 

memasuki dunia kerja di masa depan. Di era di mana teknologi semakin terintegrasi dalam berbagai aspek kehidupan, 

kemampuan menguasai teknologi sejak dini memberikan keuntungan kompetitif bagi siswa. Pengalaman 

menggunakan media digital dalam proses belajar membantu siswa terbiasa dengan perangkat teknologi dan perangkat 
lunak yang relevan, sehingga siswa memiliki kesiapan yang lebih baik dalam memanfaatkan teknologi secara 

produktif. Di SDN Tambak Kemeraan Krian, siswa mulai dilatih menggunakan perangkat digital dalam pembelajaran, 

misalnya melalui perangkat komputer atau tablet yang digunakan untuk mengakses materi pembelajaran dan 

menyelesaikan tugas. 

Dampak jangka panjang penggunaan media digital terhadap pengembangan keterampilan siswa dirangkum dalam 

diagram berikut. 

 

 

Diagram 3. Dampak jangka Panjang penggunaan media digital 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Salah satu keterampilan digital yang berkembang melalui penggunaan media digital adalah literasi digital, yakni 
kemampuan untuk mencari, menganalisis, dan mengevaluasi informasi secara kritis[34]. Di SDN Tambak Kemeraan 

Krian, siswa diajarkan untuk mencari informasi tambahan atau referensi dari berbagai sumber digital yang terpercaya. 

Siswa juga dilatih untuk mengevaluasi keandalan sumber informasi dan memastikan bahwa informasi tersebut relevan 

dengan tugas atau materi yang sedang dipelajari. Misalnya, ketika belajar tentang topik tertentu dalam sains, siswa 

diajarkan untuk mengidentifikasi sumber yang kredibel, seperti situs pendidikan atau platform yang diakui, daripada 
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hanya mengandalkan sumber acak. Dengan demikian, siswa tidak hanya menguasai konten pembelajaran tetapi juga 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam menyaring informasi, sebuah keterampilan penting di era digital 

saat ini. 

Keterampilan digital yang diperoleh ini akan menjadi modal utama bagi siswa di masa depan, karena di banyak 

bidang profesional, kemampuan untuk memproses informasi dengan cermat dan menyaring data yang relevan menjadi 

keterampilan dasar[35]. Di SDN Tambak Kemeraan Krian, pelatihan ini berfokus pada mengasah keterampilan siswa 

dalam mengelola informasi dan data yang beragam. Siswa diajarkan cara mengorganisasi informasi yang siswa 

temukan, menyusunnya dalam format yang mudah dipahami, serta mengolahnya menjadi produk belajar yang bisa 

dipresentasikan kepada teman-teman atau guru. Melalui latihan-latihan ini, siswa secara bertahap membangun keahlian 

dalam pengelolaan data dan presentasi informasi, yang kelak akan bermanfaat dalam dunia kerja, di mana kemampuan 
untuk memproses dan menyampaikan data dengan akurat merupakan kebutuhan yang semakin penting dalam berbagai 

profesi di era informasi digital. 
Selain mengembangkan literasi digital, penggunaan media digital di SDN Tambak Kemeraan Krian, Sidoarjo, juga 

melatih siswa untuk bekerja secara kolaboratif dalam lingkungan virtual. Penggunaan platform kolaborasi digital 

dalam pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan siswa untuk belajar bekerja sama secara online, di mana siswa 

dapat berdiskusi, berbagi ide, dan menyelesaikan proyek bersama tanpa harus bertatap muka. Pembiasaan ini sangat 

penting mengingat tren di dunia kerja yang semakin bergantung pada teknologi dan komunikasi jarak jauh. Melalui 

tugas kelompok yang dilakukan secara digital, siswa SDN Tambak Kemeraan Krian dapat berlatih mengatur peran, 

menyusun rencana kerja, dan mencapai tujuan bersama. Pembelajaran kolaboratif virtual ini membantu siswa 

memahami cara berkomunikasi dan berkoordinasi dengan tim secara efektif, yang merupakan keterampilan penting 

dalam bekerja di lingkungan profesional yang serba digital. 
Kolaborasi virtual juga melatih siswa untuk menghadapi tantangan yang mungkin muncul dalam proses bekerja 

sama di platform digital. Di SDN Tambak Kemeraan Krian, siswa dilatih untuk mengatasi masalah-masalah seperti 

kendala teknis, perbedaan pendapat, atau kurangnya kejelasan dalam komunikasi digital, dengan bimbingan dari guru. 

Misalnya, ketika ada perbedaan pendapat dalam proyek kelompok, siswa diajarkan cara mengatasi konflik dengan 

mendiskusikannya melalui chat atau video call dalam platform yang siswa gunakan. Siswa juga belajar bagaimana 

membuat catatan atau tugas secara jelas untuk anggota tim lainnya, sehingga setiap siswa memahami tugas dan 

tanggung jawab masing-masing. Kemampuan ini menumbuhkan keterampilan problem-solving dan critical thinking 

yang sangat dibutuhkan di dunia kerja, di mana setiap anggota tim harus mampu menemukan solusi bersama dalam 

menghadapi tantangan-tantangan yang muncul di lingkungan kolaborasi digital. 

Selain itu, keterampilan berkolaborasi secara virtual juga menyiapkan siswa untuk model kerja kolaboratif berbasis 

teknologi yang telah menjadi norma di banyak industri global saat ini. Dengan terbiasa menggunakan teknologi digital 
untuk bekerja sama, siswa di SDN Tambak Kemeraan Krian akan lebih siap menghadapi model kerja di masa depan 

yang mengharuskan koordinasi tim secara jarak jauh. Keterampilan ini mencakup komunikasi efektif dalam tim, 

manajemen waktu, dan tanggung jawab bersama dalam mencapai tujuan proyek. Selain kemampuan teknis, kolaborasi 

virtual juga membantu membangun kemampuan interpersonal siswa, seperti empati, kesabaran, dan kemampuan 

mendengarkan, yang sangat penting dalam menjaga dinamika tim yang sehat. Dengan berbagai tantangan dan manfaat 

yang ditawarkan oleh kolaborasi virtual ini, siswa tidak hanya mendapatkan pengalaman kerja tim, tetapi juga kesiapan 

yang lebih matang untuk memasuki dunia profesional yang terus berkembang di era digital. 

.Penggunaan media digital juga merangsang kreativitas siswa dalam berbagai cara[36]. Dengan melibatkan siswa 

dalam proyek-proyek berbasis teknologi, simulasi digital, dan permainan edukatif, siswa diajak untuk berpikir kreatif 

dalam menemukan solusi dari berbagai permasalahan yang dihadapi. Pengalaman belajar semacam ini menanamkan 

pola pikir inovatif yang sangat berguna untuk masa depan siswa. Siswa yang terbiasa menggunakan teknologi untuk 

menciptakan dan menginovasi akan lebih siap untuk menghadapi industri yang terus berubah dan berinovasi dengan 
cepat. Dalam jangka panjang, ini dapat meningkatkan daya saing siswa di pasar kerja yang kian kompetitif, di mana 

kreativitas dan inovasi menjadi faktor penentu keberhasilan. 

Dampak jangka panjang lain dari penggunaan media digital dalam pembelajaran adalah pengembangan 

kemandirian belajar di kalangan siswa. Di SDN Tambak Kemeraan Krian, Sidoarjo, akses ke sumber-sumber digital 

memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi materi pelajaran secara mandiri, yang pada akhirnya menumbuhkan rasa 

tanggung jawab terhadap proses belajar siswa sendiri. Dengan dukungan media digital, siswa tidak hanya menunggu 

instruksi dari guru, tetapi juga terdorong untuk mencari dan memahami materi yang relevan di luar jam pelajaran. 

Misalnya, siswa yang memiliki akses ke platform belajar online dapat mengulang pelajaran, menonton video edukatif, 

atau bahkan mempelajari topik yang baru. Pembiasaan ini membantu siswa menjadi pembelajar yang mandiri, yang 

tidak bergantung pada bantuan orang lain dalam memahami materi yang dihadapi. 

Pengembangan kemandirian ini juga sangat relevan di era informasi, di mana kemampuan untuk belajar secara 
mandiri menjadi keterampilan yang sangat penting[37]. Di masa depan, siswa akan dihadapkan pada perubahan 

teknologi dan informasi yang cepat, sehingga kemampuan untuk terus memperbarui pengetahuan akan menjadi 

kebutuhan dasar dalam kehidupan profesional maupun personal. Di SDN Tambak Kemeraan Krian, guru-guru 
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mendorong siswa untuk memanfaatkan perangkat digital dalam mencari referensi tambahan dan mengikuti 

perkembangan materi yang diajarkan. Proses ini membantu siswa memahami bahwa belajar adalah proses yang 

berkelanjutan, bukan hanya terbatas pada kelas atau kurikulum sekolah. Ketika siswa terbiasa dengan eksplorasi 

mandiri, siswa mulai mengembangkan rasa ingin tahu dan keterampilan untuk memperoleh pengetahuan baru dengan 

inisiatif sendiri, yang sangat berharga dalam menghadapi tantangan modern. 

Selain itu, pembelajaran yang berpusat pada siswa dan didukung media digital mendorong siswa untuk aktif 

mengejar pengetahuan dan mengeksplorasi minat siswa lebih dalam[38]. Di SDN Tambak Kemeraan Krian, media 

digital digunakan untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan topik-topik yang siswa minati dan 

mempelajari lebih dalam sesuai dengan keinginan siswa. Ketika siswa belajar sesuai minat siswa, siswa merasa lebih 

bersemangat dan termotivasi, sehingga pemahaman siswa terhadap materi pun menjadi lebih mendalam. Melalui 

pengalaman langsung ini, siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga membangun pengetahuan yang lebih 
bermakna dan relevan bagi kehidupan siswa. Hal ini menjadikan siswa sebagai pembelajar seumur hidup yang kritis 

dan mandiri, mampu berpikir analitis dan siap menghadapi perkembangan dunia yang dinamis. 

.Kemampuan belajar mandiri dan keterampilan digital yang dikembangkan sejak dini melalui penggunaan media 

digital akan memberikan manfaat jangka panjang bagi siswa di SDN Tambak Kemeraan Krian. Ketika siswa terbiasa 

menggunakan teknologi dalam pembelajaran, siswa tidak hanya menjadi lebih siap menghadapi perubahan teknologi, 

tetapi juga mengembangkan fondasi yang kuat dalam keterampilan-keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, 

pemecahan masalah, komunikasi, dan kolaborasi. Berpikir kritis dan pemecahan masalah, misalnya, menjadi 

keterampilan yang terus terasah ketika siswa diajak mencari informasi, menilai keandalan sumber, dan menyelesaikan 

tugas-tugas proyek yang membutuhkan analisis mandiri. Melalui latihan-latihan ini, siswa membangun pondasi untuk 

menjadi individu yang mampu menghadapi tantangan dengan cara yang kreatif dan efektif, baik di dalam maupun di 

luar konteks akademis. 
Di masa depan, siswa yang terlatih dengan keterampilan digital akan lebih siap berkontribusi dalam profesi-profesi 

yang semakin terdigitalisasi dan mengharuskan adaptasi cepat terhadap perubahan teknologi[39]. Di berbagai sektor 

pekerjaan modern, kemampuan untuk menggunakan teknologi, menganalisis data, serta berkolaborasi secara virtual 

menjadi persyaratan dasar. Dengan pengalaman yang dimulai sejak di SDN Tambak Kemeraan Krian, siswa akan 

memiliki keuntungan karena siswa sudah terbiasa bekerja dengan platform digital dan memanfaatkan teknologi untuk 

mendukung tujuan belajar siswa. Keterampilan-keterampilan ini tidak hanya berlaku dalam pekerjaan formal tetapi 

juga dalam kehidupan sehari-hari, di mana adaptasi teknologi menjadi bagian yang tak terpisahkan. Sebagai generasi 

yang siap teknologi, siswa akan lebih kompetitif dalam pasar kerja dan lebih mampu memberikan kontribusi positif di 

bidang apa pun yang siswa pilih. 

Dengan mempersiapkan siswa menghadapi era digital, media digital dalam pendidikan membangun generasi yang 

mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan dan tantangan global yang berkembang. Siswa yang dilatih 

dengan keterampilan digital sejak dini akan menjadi individu yang berpengetahuan luas, inovatif, dan siap 
memanfaatkan teknologi untuk mendorong perubahan positif dalam komunitas dan lingkungan siswa. Di SDN Tambak 

Kemeraan Krian, upaya untuk mengintegrasikan media digital dalam pembelajaran berarti tidak hanya membantu 

siswa sukses dalam pendidikan dasar, tetapi juga membekali siswa untuk menjadi pemimpin dan kontributor yang 

adaptif dan tangguh di masa depan. Dampak jangka panjang ini menjadikan penggunaan media digital sebagai investasi 

penting dalam pengembangan sumber daya manusia yang berwawasan global dan siap menghadapi tantangan era 

digital dengan kesiapan, kreativitas, dan ketangguhan yang tinggi. 

. 

IV. SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa media digital secara efektif meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa di 
SDN Tambak Kemeraan Krian. Melalui fitur interaktif, visual, dan elemen gamifikasi seperti yang terdapat dalam 

aplikasi Quizizz dan Kahoot!, siswa menjadi lebih tertarik dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Motivasi 

yang meningkat ini juga memengaruhi pemahaman siswa terhadap materi, karena siswa lebih terlibat secara aktif 

dalam proses belajar. Penggunaan media digital memungkinkan siswa menerima umpan balik secara langsung, yang 

tidak hanya membantu siswa mengetahui perkembangan belajar siswa, tetapi juga membangun rasa percaya diri dan 

memotivasi siswa untuk memperbaiki hasil dan mencapai pemahaman yang lebih mendalam. 

Selain meningkatkan motivasi dan pemahaman, penelitian ini juga menyoroti fleksibilitas media digital dalam 

mendukung pembelajaran berdiferensiasi di SDN Tambak Kemeraan Krian. Media digital memungkinkan 

penyesuaian materi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan gaya belajar setiap siswa, seperti penyampaian melalui 

video untuk siswa visual atau simulasi interaktif untuk siswa kinestetik. Selain itu, media digital memberi siswa 

keleluasaan untuk belajar dengan kecepatan masing-masing, memungkinkan siswa mengulang materi yang belum 
dipahami atau melanjutkan ke tingkat yang lebih lanjut. Fleksibilitas ini memungkinkan guru untuk menciptakan 
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lingkungan belajar yang lebih inklusif dan adaptif, membantu setiap siswa belajar secara optimal sesuai dengan 

kemampuan dan preferensi siswa. 

Dampak jangka panjang dari penggunaan media digital di SDN Tambak Kemeraan Krian juga sangat penting, 

karena siswa tidak hanya memperoleh manfaat akademis tetapi juga keterampilan digital yang akan bermanfaat bagi 

masa depan siswa. Penggunaan media digital melatih siswa untuk berpikir kritis, bekerja secara kolaboratif, serta 

belajar mandiri—semua keterampilan yang sangat dibutuhkan di era teknologi dan globalisasi. Dengan terbiasa 

memanfaatkan teknologi sejak dini, siswa di SDN Tambak Kemeraan Krian mendapatkan keuntungan kompetitif 

dalam menghadapi dunia yang terus berkembang. Hal ini menunjukkan bahwa media digital bukan hanya alat 

pendukung pembelajaran saat ini, tetapi juga investasi jangka panjang yang menyiapkan siswa menjadi individu yang 

adaptif dan berdaya saing di masa depan 
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